







Androgini menjadi sebuah istilah untuk menyebut fenomena dalam bergaya 
di kehidupan dewasa ini. Istilah yang jarang dikenal secara luas mengingat 
fenomena ini masih dianggap tabu dalam praktiknya. Androgini sebagai bentuk 
ekspresi gender individu memiliki daya tarik yang kemudian menginspirasi penata 
untuk menggabungkannya dalam pementasan teater yang sarat akan karakter 
dengan unsur utama artistik tata rias. 
Setiap Individu (karakter) memiliki cara tersendiri dalam berpenampilan, 
jika ditinjau dari psikoanalitik Carl G. Jung manusia memiliki bayangan masa lalu 
(arketipe) Anima dan Animus dalam dirinya yang secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku dan berpenampilan. Penampilan 
tersebut dapat berupa sisi maskulin yang menonjol dalam penampilan seorang 
wanita, dominasi feminin pada penampilan laki-laki, atau kedua karakter 
maskulin dan feminin yang ditunjukkan dalam satu waktu. Dengan dukungan tata 
rias, ekspresi tersebut dapat diwujudkan sebagai ungkapan tindak performativitas 
bagi seorang individu dalam berpenampilan. Dari penciptaan tata rias ini, dapat 
disimpulkan bahwa seorang perempuan juga memiliki sense tampan (maskulin), 
dan laki-laki dapat memiliki paras cantik (feminin) dengan mengesampingkan  
orientasi seksualnya. Dan kedua gender tersebut sah-sah saja untuk ditampilkan 




Cinderella karya Nigel Holmes yang menjadi media penciptaan tata rias 
gaya androgini kemudian mencoba untuk membongkar identitas-identitas manusia 
lewat komedi satir yang telah dibuat. Maulana M.A.S kemudian menyempurnakan 
teks Cinderella dengan melihat realitas androgini dan potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan. Stigma kecantikan dan kehidupan yang berakhir bahagia diubah 
secara implisit untuk menunjukkan fakta yang sebenarnya, bahwa cantik itu tidak 
harus berjenis kelamin perempuan, terlihat manis, berambut panjang, memakai 
rok dan sepatu hak tinggi.  
Dengan media tata rias, penata dapat bereksplorasi dan menginterpretasi 
bentuk baru dari karakter-karakter dalam kisah Cinderella. Dimulai dengan 
melihat-lihat referensi karakter-karakter dalam kisah Cinderella baik film, maupun 
gambar, mencari sumber ide mengenai gaya androgini itu sendiri, melalui foto 
atau karya-karya desainer dalam fashion show. Sumber lainnya mengenai teknik-
teknik dalam menata rias pertunjukan teater. Penata juga mendapati kesimpulan 
bahwa tata rias adalah aktivitas yang didasari oleh pengalaman visual, dengan 
melihat bentuk, warna serta komposisi anatomi tubuh manusia untuk kemudian 
ditransformasikan ke media riasan dengan menggunakan material-material rias.  
Selebihnya, penata menyadari bahwa keilmuan dan pengalaman praktis 
yang didapat akan sangat membantu untuk meningkatkan daya kreatifitas. 
Menjadi seorang penata artistik tata rias panggung tidak hanya memahami produk 
dan jenis make-up, tetapi dasar-dasar anatomi, gerak tubuh manusia, bahkan 
memahami wawasan terhadap sejarah, trend, dan budaya adalah bagian yang 




lebih sering kondisional, pengalaman-pengalaman dalam proses pemanggungan 
juga menjadi hal dasar yang juga perlu dimiliki oleh penata rias panggung untuk 
dapat bekerja secara cepat dan tanggap situasi. Mengingat kerja teater adalah 
kolektif. 
B. Saran 
Proses kesenian tidak akan pernah berjalan dengan lancar, terlebih untuk yang 
melakukannya secara mandiri. Diperlukan niat yang tulus dan visi yang kuat 
untuk dapat bertahan dengan karya yang telah dipilih. Dimulai dengan menyelami 
diri sendiri, mengenali potensi-potensi diri, dan melihat kontekstual dalam realitas 
yang memiliki korelasi dengan diri. 
Sebagai praktisi tata rias panggung, perlu untuk mengetahui kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi dengan membuat rancangan kerja yang di dalamnya 
juga memuat rencana-rencana yang akan dihadapi beserta masalah dan solusi. 
Sama halnya dengan proses penciptaan karya ini, penata mengalami kendala 
dengan situasi pandemi yang mengharuskan penata membuat alternatif lain dalam 
penciptaannya. Terlebih tata rias adalah aktivitas yang berhubungan dengan orang 
lain, maka kondisi fisik yang sehat dan bersih harus diutamakan. Di sisi lain, kerja 
tim diperlukan untuk dapat membantu kelancaran proses berkarya. 
Perbanyak melakukan aktivitas visual. Kerja penata rias berhubungan dengan 
bentuk visual, warna dan komposisi tubuh. Meluangkan waktu untuk mencoba 
mengaplikasikan riasan, agar daya visual tetap bekerja juga membantu dalam 




Memiliki tujuan itu pasti, tetapi selalu sediakan ruang-ruang kosong untuk 
selalu diisi dengan ilmu-ilmu baru yang sewaktu-waktu datang tanpa permisi pada 
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